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Abstrak
 

Madrasah dalam khazanah kehidupan manusia Indonesia merupakan fenomena budaya yang telah berusia

satu abad lebih (Fajar, 1998). Madrasah telah menjadi salah satu wujud entitas budaya bangsa Indonesia

yang telah menjalani proses sosialisasi yang relatif intensif. Indikasinya adalah kenyataan bahwa wujud

entitas budaya ini telah diakui dan diterima kehadirannya.

 

Madrasah sebagai sebuah lembaga formal dalam proses belajar mengajar siswa secara formal tak lepas dari

berbagai persoalan. Meskipun kurikulum madrasah memiliki penambahan dalam mata pelajaran agama

namun di sisi lain dalam kenyataannya penyelenggaraan pendidikan madrasah masih dihadapkan pada

sejumlah persoalan yang mengacu pada perbaikan dan peningkatan mutu di berbagai bidang. Sudah menjadi

hal yang umum dan diketahui masyarakat bahwa kualitas madrasah masih rendah dibanding dengan sekolah

umum. Hal ini terlihat dari perolehan nilai ujian akhir nasional (UAN) dari tahun ke tahun yang memiliki

kecenderungan yang sama yaitu nilai UAN yang masih jauh tertinggal dibanding dengan nilai UAN SLTP.

 

Persoalan kualitas Madrasah Tsanawiyah berkaitan dengan peran kepemimpinan kepala sekolah, di mana

peran kepemimpinan kepala sekolah sangat penting bagi mutu sekolah yang dipimpinnya. Terbukti dari

beberapa penelitian (lihat Supriadi, 1998 ; Cherniss, 1998) yang menyatakan pentingnya peran kepala

sekolah dalam memajukan sekolah yang dipimpinnya, bagaimana kepala sekolah memberdayakan guru, staf

dan siswa dengan cara memberikan motivasi, membina hubungan dan perhatiannya terhadap mereka

merupakan perilaku yang sangat berpengaruh terhadap persepsi mereka dan mempengaruhi motivasi kerja

mereka. Adanya perhatian, dorongan, usaha-usaha kepala sekolah dan upaya-upaya yang terns menerus

dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu sekolah akan mempengaruhi juga prestasi belajar siswanya.

 

Di sisi lain kepala sekolah seharusnya mampu menyadari posisinya dan perannya sebagai pimpinan yang

senantiasa merupakan panutan, mampu memberikan contoh yang baik dengan disiplin diri, rasa tanggung

jawab serta memiliki integritas sebagai pemirnpin. Kepala sekolah adalah pimpinan yang berinteraksi

dengan banyak orang, dapat menjadi pelaku perubahan (agent of change) sehingga sangatlah penting bagi

seorang kepala sekolah untuk memiliki kesadaran diri, kemampuan dalam memotivasi diri dan bawahannya,

memiliki kepekaan atau sensivitas dan memiliki pengendalian diri serta mampu membina hubungan yang

baik di mana aspek-aspek tersebut merupakan dimensi-dimensi pada kecerdasan emosional.

 

Di sisi lain kepala sekolah seharusnya juga memiliki komitmen yang tinggi. Staw dan Salancik (1991)

menjelaskan dua aspek dari komitmen yaitu attitudinal commitment (komitmen sebagai sikap) dan

behavioral commitment. Attitudinal commitment adalah situasi saat individu mempertimbangkan sejauh

mana nilai dan tujuannya sesuai dengan nilai tujuan organisasi. Sedangan behavioral commitment adalah
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(komitmen sebagai perilaku) merupakan proses di mana individu terikat dengan kegiatan-kegiatan tertentu

karena investasinya di masa lalu akan hilang apabila ia menghentikan kegiatan-kegiatan tersebut.

 

Sedangkan Allan dan Mayer (1990) membagi komitmen menjadi komitmen afektif, komitmen continuance

dan komitmen normatif.

 

Kualitas kepernimpinan dalam penelitian ini merupakan kepemimpinan transformasional (Bass, 1998) yaitu

kemampuan pimpinan mengubah lingkungan kerja, motivasi kerja dan pola kerja serta nilai-nilai yang

dipersepsikan bawahan sehingga mereka lebih mampu mengoptimalkan kinerjanya demi tercapainya tujuan

organisasi. Kepemimpin transformasional akan berupaya melakukan transforming of visionary,

mentransvormasikan visinya menjadi visi bersama kemudian mewujudkan visi itu menjadi sebuah

kenyataan. Proses transformasi terlihat dalam sejumlah perilaku kepemimpinan ialah attribut charisma,

idealized influence inspirational motivation, intellectual stimulation dan individualized consideration.

 

Penelitian ini merupakan suatu studi non-eksprimental dan dilakukan terhadap kepala sekolah (kepala Mts

negeri dan swasta). Sampel penelitian berjumlah 49 kepala Mts dari berbagai wilayah di DKI Jakarta dengan

teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara

kecerdasan emosional, komitmen organisasi dan kualitas kepemimpinan kepala Mts swasta atau negeri.

 

Pada penelitian lebih lanjut disarankan untuk melakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih

banyak dan profil kepala madrasah yang lain, serta perlu dilakukan uji coba alat ukur. Di samping itu juga

disarankan penelitian pada dimensi lain yang lebih khusus misalnya kinerja, motivasi atau kepuasan kezja

kepala sekolah sehingga lebih terungkap hal-hal yang belum dapat diungkap pada penelitian ini.

 

Dengan hasil penelitian diatas maka kepada kepala Mts disarankan untuk memiliki paradigma belajar

sepanjang hayat yang merupakan paradigma yang pantas untuk dianut, sebab mereka adalah pimpinan

dalam suatu komunitas sekolah yang akan sangat mempengaruhi segala tindak tanduk , perilaku serta nilai-

nilai, keyakinan. di dalam sekolah. dorongan, pujian dan mungkin hukuman/tekanan kiranya perlu

diberlakukan pada setiap aspek kehidupan di sekolah. Dalam proses seleksi kepala sekolah sepantasnya

dilakukan secara terbuka dan transparan: hal ini untuk mencegah praktek-praktek korupsi yang memang

telah melanda dalam beberapa aspek kehidupan di pemerintahan.


